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Abstrak

3HPLNLUDQ� À�ORVRÀ�V� -DELUL� PHPSXQ\DL� SHQJDUXK� \DQJ� VDQJDW�
luas, baik pada tingkat global maupun nasional. Konsep nalar 
ilmiah dan trilogi epistemik; bay n , burh n , ‘irf n  memungkinkan 
adanya pembacaan kritis terhadap hukum dan ilmu-ilmu Islam. 
Mereka membantu membedakan antara nilai-nilai normatif Islam 
yang transenden dan absolut serta aspek kontekstual, historis, 
dan metodologi Islam. Dengan menggunakan pemikiran Jabiri, 
penelitian ini merumuskan kritik terhadap gerakan Islamisasi 
Psikologi yang berkembang. Persoalannya, Islamisasi psikologi 
dilakukan dengan mengkonsolidasikan episteme bay n  sehingga 
menjadikan psikologi bay n  dominan. Timbul kemudian kebuntuan 
teoritis dalam psikologi Islam karena ilmu itu terikat pada 
teks dan konteks kitab suci, sehingga mengabaikan dinamika 
ilmu pengetahuan modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
episteme-episteme Islam lainnya dapat melahirkan bentuk-
bentuk Islamisasi psikologi yang berbeda dengan pengembangan 
yang telah dilakukan oleh beberapa cendekiawan Muslim dalam 
beberapa usahanya. Meski demikian, mereka memiliki keterbatasan 
\DQJ� PXQFXO� GDUL� NHWHUEHODNDQJDQ� DVXPVL�DVXPVL� À�ORVRÀ�V� \DQJ�
mendasari. Implikasinya, psikologi Islam harus terbuka dan bahkan 
proaktif dalam menyusun struktur epistemologis alternatif untuk 
mengatasi keterbatasan yang ada.
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Abstract

Jabiri’s philosophical thought has a very broad influence on global 
and national levels. The concept of  scientific reasons and the epistemic 
trilogy; bay n , burh n , ‘irf n  allow a critical reading towards 
Islamic law and sciences. They distinguish between the transcendent 
and absolute normative values   of  Islam and the contextual, historical 
and methodological aspects of  Islam. Using Jabiri’s thought, this study 
formulated a critique of  the Islamization of  Psychology movement that 
has been developed. The problem is that the Islamization of  psychology 
is established by consolidating the bay n  episteme and thus making 
the bay n  psychology dominant. This created a theoretical dead end 
in Islamic psychology because the science is bound by the text and 
context of  the holy book, thereby ignoring the dynamics of  modern 
science. This research demonstrated the other Islamic epistemes can 
generate different forms to the Islamization of  psychology with the 
development that has been carried out by several Muslim scholars on 
numerous efforts. However, they have limitations that arise from the 
underdevelopment of  the underlying philosophical assumptions. The 
implication is that Islamic psychology must be open and even proactive 
in developing alternative epistemological structures to overcome 
existing limitations.
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Pendahuluan

6DODK�VDWX�ÀJXU�SDOLQJ�EHUSHQJDUXK�GDODP�SHPLNLUDQ�,VODP�DGDODK�
Muhammad Abid Al-Jabiri. Beberapa sarjana studi Islam modern 
terkemuka mengapresiasi peran besar Al-Jabiri dengan memproduksi 
ulasan dalam bunga rampai hingga kajian komprehensif  yang membahas 
berbagai aspek pemikiran Al-Jabiri dan pengaruhnya dalam banyak bidang 
LOPX�NHLVODPDQ�GDQ� JHRJUDÀ�PXVOLP��.DU\D� LWX�PHQJJDPEDUNDQ� OXDVDQ�
pengaruh kajian berbagai inovasi yang terinspirasi dari pemikiran Al-Jabiri.

Sebelumnya telah banyak studi yang ditulis untuk meneliti 
pemikiran-pemikiran Al-Jabiri. Beberapa tertarik dengan pandangannya 
PHQJHQDL�NULVLV�EXGD\D�$UDE��HWLND�,VODP�GDQ�SHQRODNDQQ\D�DWDV�VXÀVPH�
yang dinilai mistis dan membunuh nalar. Lainnya menekankan pada fokus 
Al-Jabiri atas model pemikiran Ibnu Rusyd dan Ibnu Hazm sebagai upaya 
merekonstruksi rasionalisme Islam. Namun, barangkali yang paling banyak 
dirujuk adalah kategorisasi episteme yang dibangun Al-Jabiri. 
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.HUVWHQ� PHQGHPRQVWUDVLNDQ� SHQJDUXK� VLJQLÀNDQ� SHPLNLUDQ�
ÀORVRÀV�$ELG�$O�-DELUL�NHSDGD�LQWHOHNWXDOLVPH�,VODP�GL�,QGRQHVLD��6HFDUD�
khusus, pengaruh itu digambarkan pada dua organisasi masyarakat Islam 
terbesar, yaitu NU dan Muhammadiyah. Pada yang pertama, pemikiran 
Al-Jabiri menghadirkan kerangka epistemologi yang mendorong lahirnya 
gerakan Islam pos-tradisional dengan tokoh-tokoh utama seperti Ahmad 
Baso hingga Ulil Absar Abdalla. Demikian pula dengan Muhammadiyah, 
pemikiran epistemik Al-Jabiri dikembangkan oleh tokoh besar seperti 
Amin Abdullah dan beberapa tokoh lainnya hingga mempengaruhi 
pemikiran Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah.

6LJQLÀNDQVL� GDUL� SHPLNLUDQ� $O�-DELUL� PHOLSXWL� EHEHUDSD� KDO�� <DQJ�
paling utama bahwa pemikiran Al-Jabiri mengenai kesejarahan dan 
epistemologi Islam memperluas wacana pemikiran Islam sehingga 
PHQJHQDO�WHRUL�WHRUL�GL�OXDU�GLULQ\D��VHPLVDO�WHRUL�WHRUL�ÀOVDIDW�3UDQFLV�\DQJ�
memiliki kecenderungan pos-strukturalis. Ini memungkinkan terbukanya 
pintu baru dalam usaha rekonstruksi teori Islam untuk melampaui wacana 
rasionalisme-empirisme ataupun agamaisme-sekulerisme yang sejatinya 
sudah lama ditinggalkan Barat sendiri.

%HQWXN�VLJQLÀNDQVL�NHGXD�SHPLNLUDQ�$O�-DELUL�DGDODK�SDGD�NRQVHS�
konsep baru yang ia tawarkan. Bahwa terdapat kontestasi pandangan yang 
diterima dengan pandangan alternatif. Misalnya, konsep nalar aktif  dan 
nalar terbentuk menyadarkan mengenai tarik-menarik antara pemikiran 
yang sebelumnya menjadi alat namun kemudian menjadi pemikiran baku 
karena dianggap sakral. Konsep episteme ED\ĆQĩ�� LUIĆQĩ dan EXUKĆQĩ yang 
menjelaskan modus ilmu kemudian menjadi kategorisasi statis yang 
diterima dengan kemenangan ED\ĆQĩ. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kehadiran pemikiran Al-Jabiri 
membantu Muslim untuk memahami proses formulasi pemikiran Islam. 
.HVDQJJXSDQ� PHQJLGHQWLÀNDVL� SURVHV� LWX�� PHPEXDW� 0XVOLP� PHPLOLNL�
kapasitas untuk melakukan pembaharuan tanpa meninggalkan atau 
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menabrak nilai-nilai normatif  Islam. Sebab, aspek normatif  itu bersifat 
transenden dan absolut, sedangkan nilai-nilai historis dan metodologis 
dapat direkonstruksi sejauh masih mengindahkan nilai-nilai normatif  tadi. 

Yang menarik bahwa pemikiran Al-Jabiri ini sepertinya tidak 
menjamah arus pemikiran keislaman besar lainnya. Pemikiran islamisasi 
ilmu yang telah digaungkan dalam tiga dekade terakhir mengabaikan 
historisitas Islam. Mereka melihat segala yang diproduksi dalam khazanah 
NODVLN�,VODP��\DNQL�\DQJ�GLEDQJXQ�ROHK�SDUD�DKOL�WHRORJL�$V\·DUL�GDQ�DKOL�
hukum Islam dalam empat mahdzab besar Sunni, sebagai produk keilmuan 
Islam paripurna yang tinggal perlu dirujuk dan dilanjutkan oleh muslim 
generasi baru. 

'DPSDNQ\D� GHPLNLDQ� VLJQLÀNDQ�� 6HJDOD� SHPLNLUDQ� WHUGDKXOX�
diterima sebagai ilmu islami tanpa kemungkinan untuk mengadakan 
SHQJHPEDQJDQ�\DQJ�VLJQLÀNDQ��6HEDEQ\D��VHJDOD�XSD\D�XQWXN�PHPSHUEDLNL�
atau mengkritik dilihat sebagai penolakan atas nilai-nilai Islam normatif, 
ketimbang dilihat sebagai kritik atas aspek historis dan metodologis Islam. 
Pemikiran Islam itu kemudian berubah menjadi bentuk-bentuk ilmu yang 
GLNHQDO� EDNX� VHEDJDL� ¶LOPX� LVODPL·��'XD� GLVLSOLQ� LOPX� VRVLDO� \DQJ� SDOLQJ�
kentara dipengaruhi corak itu adalah ekonomi Islam dan psikologi Islam. 
Inilah mengapa diperlukan usaha untuk melampaui batasan lama dan 
kerangka teori Al-Jabiri memungkinkan hal itu. Kerangka teori Al-Jabiri 
mengizinkan kita melihat proses formasi dan konsolidasi ilmu dalam 
konteks yang dapat berubah dan berbeda dengan konteks hari ini dimana 
beragam ilmu modern telah berkembang pesat tanpa dialog dengan 
bangunan keilmuan Islam.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dirumuskan dua masalah penelitian 
utama. Pertama, bagaimana kerangka epistemologi Islam Al-Jabiri; kedua, 
bagaimana kerangka tersebut dapat membantu menjelaskan proses 
islamisasi psikologi yang dilakukan para ilmuwan sehingga membentuk 
beragam aliran psikologi Islam. Rumusan masalah itu selaras dengan satu 
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tujuan utama penelitian yaitu melakukan kritik epistemologi Psikologi Islam 
menggunakan kerangka teori Al-Jabiri untuk mengevaluasi kekuatan dan 
kelemahan dari pemikiran-pemikiran islamisasi psikologi tersebut. Usaha 
untuk menjawabnya dicapai dengan mengulas pemikiran epistemologi 
Al-Jabiri, membangun koneksi dengan pemikiran Islamisasi Ilmu lalu 
memproyeksikan alternatif  dengan melibatkan kesadaran epistemologis 
yang komprehensif.

Terdapat dua kebaruan yang diusung oleh penelitian ini. Pertama, 
ia mencoba menerapkan kerangka epistemologi Al-Jabiri yang bersifat 
teoritis untuk membaca dan memahami proses islamisasi Psikologi. Hal 
ini nampaknya belum banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya padahal 
pengakuan atas kemampuan kerangka epistemologi Al-Jabiri itu telah 
banyak dinyatakan. Kedua, upaya tersebut akan menjadi suatu kritik yang 
konstruktif  terhadap usaha para ilmuwan psikologi Islam dalam melakukan 
upaya islamisasi psikologi. Upaya terakhir ini dipandang penting mengingat 
animo masyarakat umum dan akademik yang terus meningkat terhadap 
kajian psikologi Islam di satu sisi, namun terjadi juga kemandekan dalam 
pembaharuan psikologi Islam di sisi lain.

Penelitian ini menggunakan metode kajian naratif, dimana 
peneliti melakukan analisis atas narasi-narasi utama berdasar sumber 
data yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber data yang 
digunakan adalah sumber primer berupa karya-karya yang ditulis oleh 
Al-Jabiri, berbagai sumber sekunder seperti yang diperoleh dari jurnal 
nasional dan internasional terkait topik epistemologi Islam Al-Jabiri dan 
implikasinya pada islamisasi psikologi. Data literatur tersebut kemudian 
GLLGHQWLÀNDVL� NHVHVXDLDQQ\D� GHQJDQ� WRSLN�� GLDQDOLVLV� VHKLQJJD� PXQFXO�
WHPD�WHPD� VSHVLÀN� WHUWHQWX�� 'DWD� GLVDMLNDQ� VHFDUD� QDUDWLI � VHKLQJJD�
membentuk kesatuan informasi untuk memahami epistemologi Islam oleh 
Al-Jabiri dan implikasinya pada islamisasi psikologi.  Namun demikian, 
kelemahan dari metode penelitian ini dapat memunculkan kecenderungan 
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membentuk narasi dominan yang muncul dari keterbatasan literatur yang 
tersedia. Maksudnya, peneliti cenderung fokus kepada narasi yang sering 
terulang atau menjadi fokus besar sedangkan narasi minor yang sejatinya 
VDPD�SHQWLQJ�QDPXQ�WLGDN�WHULGHQWLÀNDVL�NDUHQD�PLQLPQ\D�XODVDQ��2OHK�
karenanya, perlu mempertimbangkan semua narasi minor yang mungkin 
muncul dalam literatur sebagai wacana alternatif  yang menyeimbangkan 
tema-tema dominan sehingga muncul pemahaman yang komprehensif  
atas teks.

Hasil dan Pembahasan

Krisis Intelektual Islam menurut Al-Jabiri

Sebagai seorang tokoh yang sangat berpengaruh, banyak ulasan 
yang dibuat mengenainya yang kurang tepat dan membuat mispersepsi 
atas berbagai pemikirannya. Sebab itu, perlu diuraikan pula beberapa hal 
PHQJHQDL�SURÀO�$O�-DELUL� \DQJ�PHPEHQWXN�SHPLNLUDQQ\D��.HWLND�PXGD��
$O�-DELUL� EHODMDU� EDQ\DN� GL� GDODP� JHUDNDQ� WUDQVQDVLRQDO� VDODÀ� GL� WLPXU�
tengah yang mengagungkan masa lalu kejayaan Islam sebelum keruntuhan 
Turki Usmani. Pengalaman itu membuat dirinya memiliki kebiasaan atau 
kecenderungan kepada pembacaan sejarah yang dalam dan suatu bayangan 
mengenai adanya pengembalian kejayaan dan idealitas Islam.

Pengalaman dalam berbagai gerakan dan bekal keilmuan yang 
didapat dari studi akademik di perguruan tinggi turut membuka wawasan 
Al-Jabiri. Ia menjadi sadar bahwa diperlukan pembacaan yang seksama 
atas sejarah Islam untuk mengungkap bagaimana dan apa mekanisme 
yang menyebabkan kemajuan, kejayaan hingga stagnansi atau kemunduran 
Islam. Disitulah ia menangkap vitalitas dari epistemologi atau kerangka 
nalar ilmiah muslim dalam memahami dan membangun pengetahuan 
sebagai solusi yang pernah membawa kemajuan, namun sekaligus kini 
menjadi masalah karena membatasi imajinasi intelektual muslim.
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Memahami konstruksi epistemologi Al-Jabiri akan mustahil sempurna 
tanpa turut memahami krisis intelektual Islam yang melatarbelakangi 
kegelisahan utama Al-Jabiri. Semenjak jatuhnya kekhalifahan Usmani, 
komunitas muslim seluruh dunia merasakan suatu guncangan. Bahwa 
institusi kekhalifahan adalah simbol bagi kekuatan Islam baik secara 
intelektual, militer dan politik. Maka, robohnya kekhalifahan menyadarkan 
mereka mengenai satu persoalan yang sangat besar yang telah menjangkiti 
Islam selama ratusan tahun.

Di saat seperti itu disadari bahwa Islam mengalami suatu kemunduran 
yang sistematis. Setidaknya sejak abad ke-12, intelektualisme telah perlahan 
surut dan tidak menghasilkan banyak penemuan atau penciptaan ilmu 
\DQJ� VLJQLÀNDQ��6HFDUD�PLOLWHU�GDQ�SROLWLN�SXOD��NHNKDOLIDKDQ�PHQJDODPL�
fragmentasi dimana muncul sultan-sultan kecil dan faksi-faksi politik yang 
menggerus kapasitas kekhalifahan dalam merespon tantangan dari luar 
negeri. 

Kondisi tersebut melahirkan para sarjana muslim modern yang 
berusaha melakukan analisa dan menghasilkan solusi dalam keberagaman 
perspektif. Beberapa misalnya menilai kelemahan utamanya berada pada 
kelemahan militer Islam, solusinya tidak lain adalah membangun kekuatan 
militer yang memadai untuk kembali bangkit. Sebagian lagi menilai bahwa 
problem utama berakar dari metodologi keilmuan dan budaya Islam 
yang tidak adaptif  dengan konteks persoalan modern, mereka kemudian 
PHQFRED�PHPEHUL�VROXVL�\DQJ�EHUVLIDW�PHWRGRORJLV�KLQJJD�ÀORVRÀV�

Pada kondisi itulah, melalui analisis historis yang dilakukan Al-Jabiri 
berpandangan bahwa kemunduran Islam terjadi karena tidak mampu 
melakukan reformasi kepada metodologi keilmuan. Sejatinya, reformasi 
itu dulu telah dilakukan bersama dengan hadirnya ilmu-ilmu kebahasaan, 
WDIVLU��$O�4XU·DQ�GDQ�ÀTK��1DPXQ��PHWRGRORJL�\DQJ�WHUNDQGXQJ�GL�GDODP�
ilmu-ilmu tersebut kemudian menjadi baku dan kini tidak dapat direformasi 
NDUHQD�GLSDQGDQJ�¶VDNUDO·�\DQJ�VHRODK�WXUXQ�ODQJVXQJ�GDUL�$OODK�GDQ�1DEL�
Muhammad sehingga tidak mengizinkan pembetulan dan perbaikan.
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Demikian itu dapat dipahami lebih lanjut melalui pembacaan 
atas berbagai konsep yang dicetuskan Al-Jabiri. Bahwa konsep-konsep 
itu akan menjadi suatu kerangka analisa yang sangat jernih dan efektif  
untuk membedah proses penalaran Islam. Kerangka analisa itu juga yang 
memberi ruang bagi kemungkinan dilakukan proses reformasi ulang pada 
proses penalaran Islam serta rekonstruksi ilmu-ilmu islami khususnya 
psikologi Islam. 

Nalar dan Epistemologi Islam Al-Jabiri

Proses penalaran manusia, menurut Al-Jabiri, selalu melibatkan 
dua bentuk nalar yang saling berhubungan, yakni nalar aktif  dan nalar 
terbentuk. Nalar aktif  adalah kemampuan memahami realitas yang secara 
ÀWUDK�GLPLOLNL�VHWLDS�RUDQJ��1DPXQ��XQWXN�PHPDKDPL�UHDOLWDV�VHVHRUDQJ�
harus menggunakan kacamata tertentu. Disitulah kemudian dikenal pula 
nalar terbentuk, yang bisa juga disebut epistemologi yang bekerja sebagai 
pemandu penalaran. Epistemologi itu berisikan hierarki sumber-sumber 
ilmu hingga standar baku mengenai langkah dalam menjumpai atau 
berinteraksi dengan sumber-sumber ilmu. Artinya, realitas tidak pernah 
dipahami sebagaimana dirinya. Realitas senantiasa dipahami bersama 
dengan struktur yang diisi oleh proses penalaran manusia. Ini bukan untuk 
mengatakan bahwa realitas yang sejati itu mustahil dicapai oleh manusia. 
Melainkan, pengertian mengenai realitas dapat terungkap setelah seseorang 
mampu menjernihkan realitas dari proses penalaran yang mencemari. 

Menolak kehadiran nalar terbentuk atau epistemologi sehingga 
menegasikan kerangka nalar tersebut sejatinya merupakan hal yang 
mustahil. Sebab, nalar terbentuk dibutuhkan untuk memberi makna 
kepada gambaran atau konsepsi realitas yang terbentuk dalam pikiran. 
Tanpa nalar terbentuk, realitas menjadi tidak bermakna, atau bisa saja 
realitas yang menampakkan diri ditangkap berbeda antara satu dengan 
yang lain bergantung kepada nalar terbentuknya. 
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Nalar terbentuk itu bukan sesuatu yang ada begitu saja. Ia diciptakan 
secara sengaja dalam sejarahnya untuk membantu proses keilmuan dalam 
memaknai realitas. Masalahnya kemudian suatu nalar terbentuk dipandang 
VHEDJDL� NULWHULD�EDNX� \DQJ�GLGHÀQLVLNDQ� VHEDJDL� QDODU� ,VODP�\DQJ�EHQDU��
Kehadiran nalar terbentuk sangat terikat pada kebutuhan dan “pisau” teori 
paling canggih di masanya. Namun, ia digeneralisasikan kepada semua 
waktu dan tempat meskipun telah berkembang pesat pula metodologi dan 
kebutuhan keilmuan yang baru.

Dari sini dapat dilihat kapasitas konsep nalar aktif  dan nalar 
terbentuk (epistemologi). Ia memungkinkan kita untuk membangun 
jarak dengan suatu produk pemikiran, menganalisa proses penalaran 
yang membentuk, lalu merekonstruksi pemikiran baru dengan episteme 
penalaran lain. Dengan kata lain, pemahaman atas eksistensi konsep-
konsep nalar itu mendorong upaya mereformasi nalar terbentuk yang 
akhirnya memungkinkan nalar aktif  memproduksi karya keilmuan baru 
yang lebih efektif  menjawab persoalan modernitas.

(SLVWHPRORJL�%D\ĆQĩ��'LVNXUVLI�

Baik nalar aktif  dan nalar terbentuk dalam sejarahnya tidak berada 
GDODP� NRQGLVL� VWDWLV�� $O�-DELUL� PHQFRQWRKNDQ�� NHKDGLUDQ� $O�4XU·DQ�
mengubah proses penalaran manusia. Selepas turunnya wahyu, bangsa 
Arab yang beriman merekonstruksi penalaran mereka yang telah terbentuk 
untuk memasukkan sumber ilmu dan hukum melalui teks agama. Kondisi 
ini tidak terjadi dalam waktu singkat. Abad-abad pertama kehadiran 
Islam hingga abad ke-11 menunjukkan proses formulasi penalaran yang 
diskursif  ini. 

$O�%D\ĆQ� LWX�VHQGLUL�PHUXMXN�NHSDGD� WHNV�EDLN�$O�4XU·DQ�PDXSXQ�
Hadis. Pada epistemologi $O�%D\ĆQ ini dikandung keyakinan ontologis 
mengenai Tuhan sebagai pusat realitas. Keyakinan ontologis itu dihubungan 
dengan doktrin epistemologis bahwa ilmu pengetahuan dari Allah hanya 
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OHQJNDS� DWDX� PXUQL� MLND� GLUXMXN� GDUL� ÀUPDQ�1\D� VHUWD� SHUNDWDDQ� GDQ�
perbuatan rasul-Nya. Dalam praktiknya hari ini, dapat dengan mudah kita 
WHPXNDQ�PRGHO�¶NHPEDOL�NHSDGD�$O�4XU·DQ�GDQ�$V�6XQQDK·�WHUVHEXW��

2WRULWDV�WHNV��EDLN�GDODP�ZXMXG�$O�4XU·DQ�GDQ�+DGLV�PHQMDGLNDQ�
LOPX�LOPX�NHEDKDVDDQ��SHQJKDIDODQ�GDQ�YHULÀNDVL�WHNV�PHQMDGL�XWDPD��$O�
-DELUL�PHQJLGHQWLÀNDVL�XVDKD�SDUD�PXVOLP�SHULRGH�DZDO�XQWXN�PHPEHQWXN�
kamus-kamus bahasa Arab yang bersumber langsung dari Arab Badui yang 
masih terisolasi dan bahasanya dipandang murni. Meskipun ia membuat 
kepastian yang lebih tinggi mengenai makna dari suatu kata, namun kondisi 
itu membuat makna menjadi dangkal karena keterbatasan pandangan 
dunia dan minimnya interaksi Arab Badui terhadap dinamika sosial. 

3HQJKDIDODQ� $O�4XU·DQ� PHQMDGL� JHQWLQJ� GDQ� SHQWLQJ� NDUHQD�
dipandu oleh epistemologi ED\ĆQĩ. Sebab itu, saat banyak Sahabat 
yang KĆÀ]̩ meninggal dalam perang maka kekhalifahan melakukan 
NRGLÀNDVL�DO�4XU·DQ�GDODP�WHNV� WXQJJDO� �VHEXDK�PXVKDI���3HQMDJDDQ�$O�
4XU·DQ�NHPXGLDQ�GLODNXNDQ�EDLN�PHODOXL�KDIDODQ�PDQXVLD�EHVHUWD�EHQWXN�
teksnya. Hingga kini pun dapat kita amati betapa penghargaan sangat 
besar diberikan kepada para KĆÀ]̩ itu. Pesantren hafalan dan kompetisi 
lokal-nasional hingga kehadiran beasiswa masuk perguruan tinggi negeri 
jalur tah̩Iĩ]̩ menunjukkan pengaruh epistemologi ED\ĆQĩ�di dunia modern. 

,OPX� KDGLV� \DQJ� VLIDWQ\D� YHULÀNDWLI � MXJD� PXQFXO� GDODP� SD\XQJ�
epistemologi ED\ĆQĩ. Para ilmuwan ini bekerja menelusuri hadis-hadis 
dengan meninjau matan atau isi teks beserta kualitas perawinya. Suatu 
hadis umumnya dapat diterima (sahih dan hasan) jika memenuhi kriteria 
yang ditentukan oleh para ilmuwan hadis seperti matan teks yang tidak 
EHUNRQWUDGLNVL�GHQJDQ�$O�4XU·DQ�DWDXSXQ�WHNV�KDGLV�ODLQ��VHUWD�JDULV�SHUDZL�
yang tidak putus dengan integritas dari para perawi yang tidak diragukan. 
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(SLVWHPRORJL�¶,UIĆQĩ��,QWXLWLI�

Selain kedua sistem epistem di atas, Al-Jabiri juga mengamati 
tumbuhnya epistemologi jenis lain. Dalam epistemologi ini, sumber 
pengetahuan paling unggul diletakkan kepada fakultas intuisi manusia. 
Sebagai suatu fakultas dalam jiwa, intuisi dipandang dapat menangkap 
hakikat atau esensi dari realitas secara sempurna. Intinya, dalam 
pengetahuan intuitif, apa yang disebut sebagai hakikat tidak dicapai dengan 
perantaraan apapun dan tanpa hijab atau penghalang. 

Semisal dalam pengetahuan ED\ĆQĩ maupun EXUKĆQĩ, keduanya 
memerlukan perantaraan. Pada ED\ĆQĩ, hakikat sesuatu diperantarai oleh 
teks dan pemaknaan manusia atas teks itu. Sedangkan pada EXUKĆQĩ, 
pengetahuan diperantarai oleh pengamatan indrawi dan premis-premis. 
Artinya pada ED\ĆQĩ� dan EXUKĆQĩ�� pengetahuan tidak langsung hadir di 
dalam jiwa melainkan direka oleh pikiran atas representasi objek ilmu 
yang nampak. Masalahnya, perantara atau representasi objek ilmu sering 
mengaburkan hakikat sesuatu ketimbang membantu menampakkan apa 
adanya hakikat itu. 

Demikian tidak terjadi pada pengetahuan ‘LUIĆQĩ. Menurut Al-Ghazali 
misalnya, hakikat mengenai sesuatu dapat langsung ditanamkan oleh Tuhan 
ke dalam intuisi manusia. Pada saat itu maka manusia menjangkau hakikat 
suatu objek pengetahuan. Bagaimana Tuhan memilih jiwa yang layak ialah 
berdasar pada keunggulan spiritual dan moral seorang hamba. Jiwa yang 
layak laksana cermin bersih. Segala yang dihadapkan di hadapannya akan 
tampil sebagaimana hakikatnya.

Persoalannya, pengetahuan ‘LUIĆQĩ� tidak memungkinkan suatu 
evaluasi yang objektif. Hanya mereka yang memiliki kapasitas ‘LUIĆQ yang 
memadai yang dapat menjangkaunya, sedangkan manusia atau muslim 
pada umumnya dipandang terhalang dari pencapaian pengetahuan ¶LUIĆQĩ. 
Selain itu, persoalan jadi semakin rumit tatkala satu ilmuwan ¶LUIĆQĩ berbeda 
pandangan dengan yang lain. Tidak ada jalan yang memuaskan untuk 
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menguji mana yang benar serta apakah pengetahuan mereka itu sungguh 
valid. 

Secara genealogis, Al-Jabiri memiliki pandangan bahwa 
epistemologi ¶LUIĆQĩ� PHZDNLOL� SDQGDQJDQ� ¶LUDVLRQDO� \DQJ� UDVLRQDO·� GDODP�
Islam. Pandangan itu sejatinya adalah peninggalan dari peradaban Arab 
NXQR� \DQJ� GLSHQJDUXKL� ROHK� ÀORVRÀ� +HUPHV�� VXDWX� SDQGDQJDQ� ÀOVDIDW�
klasik Yunani yang menekankan mistisisme. Model ¶LUIĆQĩ dilihat sebagai 
irasional karena tidak mengandalkan argumentasi demonstratif  yang 
memiliki materi premis bersifat pasti-benar, melainkan menggunakan 
PRGHO� DUJXPHQWDVL� \DQJ� OHELK� UHQGDK� VHSHUWL� UHWRULND�� V\D·LU�� EDKNDQ�
NHUDQFXDQ��0HVNL�GHPLNLDQ��LD�GLDQJJDS�VHNDOLJXV�¶UDVLRQDO·�NDUHQD�VHRODK�
olah benar secara nalar. Jadilah episteme ¶LUIĆQĩ sebagai ‘irasional yang 
UDVLRQDO·�EDJL�$O�-DELUL�

+DUPRQL� \DQJ� WHUMDGL� GL� DODP� VHPHVWD� GDQ� PXNML]DW� $O�4XU·DQ�
WHODK�PHPDGDL� XQWXN�PHQMXVWLÀNDVL� HNVLVWHQVL�$OODK� GDQ�PXNML]DW�1DEL�
Muhammad. Keduanya sangat memadai untuk membuktikan kebenaran 
agama Islam. Masalahnya, pandangan Arab kuno itu menuntut keyakinan 
pada konsep Tuhan yang juga bisa menimbulkan pemakluman dangkal 
atas ketidak-laziman di dunia. Hal itu seperti kisah Nabi Musa membelah 
laut merah dan Nabi Muhammad yang membelah bulan. ‘Irasional 
\DQJ�UDVLRQDO·� LWX�EXNDQ�PXUQL� ,VODP�PHQXUXW�$O�-DELUL��QDPXQ� LD� WXUXW�
mempengaruhi penalaran muslim dengan cara mewajarkan keanehan di 
dunia sebagai suatu yang normal mengingat kuasa Tuhan tidak memiliki 
batas. 

(SLVWHPRORJL�%XUKĆQĩ��'HPRQVWUDWLI�

Satu varian proses penalaran Islam lain berkembang oleh interaksi 
GHQJDQ� SHPLNLUDQ� ÀOVDIDW� <XQDQL� \DQJ� PHUXSDNDQ� NRQVHNXHQVL� GDUL�
ekspansi Islam saat itu. Proyek besar yang digagas oleh dinasti Umayyah 
ini awalnya terjadi karena kebutuhan yang sifatnya pragmatis dan ideologis. 
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Mempelajari ilmu pengetahuan dari berbagai penjuru dunia memberikan 
manfaat seperti dalam bidang kesehatan, membangun kewibawaan agama 
Islam di pentas dunia, dan yang paling penting memperkuat kharisma 
kekhalifaan saat itu. 

Proyek penerjemahan pada fase-fase pendahuluan membutuhkan 
banyak pakar dari latar belakang agama Nasrani-Yahudi. Tokoh-tokoh 
muslim sendiri yang banyak dikenal ialah Al-Farabi dan Al-Kindi. Mereka 
umumnya dipandang sebagai penjelas dan guru bagi karya-karya ilmu 
<XQDQL�� %DUXODK� GL� WDQJDQ� ,EQX� 6LQD�� LOPX� GDQ� ÀOVDIDW� ,VODP� GLQLODL�
berkembang dengan memiliki orisinalitas atau pembaharuan sendiri dan 
PHODPSDXL�SHPLNLUDQ�ÀORVRÀV�<XQDQL��

Pada Al-Farabi, Al-Kindi dan Ibnu Sina ditemukan banyak kajian-
kajian logika Aristotelian yang dikembangkan untuk kepentingan Islam 
sendiri. Bab-bab logika atau mant̩iq itu biasanya diletakkan pada bagian 
awal karya-karya muslim dengan makna bahwa logika merupakan ilmu alat 
yang penting untuk memahami baik pengetahuan yang dibawa oleh agama 
maupun ilmu pengetahuan lainnya. 

Pengutamaan logika ini didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, 
bahwa akal manusia adalah kesempurnaan bagi jiwanya yang membuat 
mereka unik dibandingkan makhluk Tuhan lainnya. Penggunaan akal 
yang tepat dengan dasar-dasar logika yang baik berarti mengaktualisasi 
kesempurnaan jiwa yang diberikan Tuhan. Kedua, bahwa kebenaran 
dipandang satu hakikatnya. Bahwa pengetahuan dapat pula diungkap 
dengan menggunakan akal manusia dan ia hakikatnya akan sama dengan 
\DQJ�GLDPELO�GDUL�ÀUPDQ�7XKDQ��

Epistemologi EXUKĆQĩ menjadikan proses penalaran Islam berfokus 
pada proses deduksi maupun induksi. Deduksi dalam makna kesimpulan 
diambil dengan menyandarkan penalaran pada suatu premis umum yang 
bersifat swanyata (benar dengan sendirinya). Konstruksi ilmu dibangun 
dengan menyusun premis baru yang bersifat konklusi atau implikasi. 
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Adapun induksi adalah pengambilan kesimpulan dengan menarik pola-
pola umum dari berbagai premis-premis khusus. Induksi menghasilkan 
abstraksi berupa premis umum yang dapat diterapkan secara luas.

.RDOLVL�GDQ�'RPLQDVL�%D\ĆQĩ�,UIĆQĩ

Menurut Al-Jabiri, epistemologi EXUKĆQĩ� ini tidak bertahan lama 
di puncak selepas gempuran dari Al-Ghazali dan ulama lain yang anti 
ÀOVDIDW��.DODXSXQ�DGD�ZDULVDQ�GDUL�HSLVWHPRORJL�EXUKĆQĩ� barangkali hanya 
model penalaran TL\ĆV saja yang diterima. 4L\ĆV sendiri adalah penarikan 
kesimpulan atas suatu masalah dengan mencari hukum atas masalah lain 
yang berdekatan secara karakteristik. Masalah dan hukum lain itu harus 
sejalan dengan penalaran ED\ĆQĩ� Perlu dicatat bahwa TL\ĆV disini lebih 
bermakna analogi, meskipun dalam konteks logika ia bermakna deduksi.

Pengutamaan ED\ĆQĩ dapat dimengerti karena Islam adalah agama 
wahyu. Segala ajaran dan tuntutan mengenai agama Islam pasti ditarik dari 
VXPEHU� SHZDK\XDQ� \DLWX�$O�4XU·DQ��0HQHULPD� ,VODP� EHUDUWL�PHQHULPD�
$O�4XU·DQ�GDQ�VHNDOLJXV�PHQHULPD�PRGHO�SHQDODUDQ�ED\ĆQĩ�yang tekstualis. 
$O�4XU·DQ� VHQGLUL� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� GLULQ\D� DGDODK� SHWXQMXN� EDJL�
mereka yang beriman Islam (QS. Al Baqarah [2], 2). Muslim mayoritas 
menerima hal itu sebagai pertanda bahwa untuk menjangkau kebenaran, 
PDND�$O�4XU·DQ�DGDODK�VXPEHU�\DQJ�SDULSXUQD�GDQ�WHODK�FXNXS�VHJDOD�DSD�
ditemukan padanya.

Bahkan jika diteliti pada masing-masing pola penalaran lain juga 
akan menyandarkan diri kepada teks. Pada epistemologi EXUKĆQĩ misalnya 
sering dirujuk ayat-ayat tentang keutamaan fakultas akal, ‘orang-orang 
\DQJ�EHUSLNLU·�GDQ�EHUEDJDL�JHMDOD�DODP�\DQJ�PHQXQMXNNDQ�EXNWL�NHKDGLUDQ�
7XKDQ� �46�� $O�+DV\U� >��@�� ���� 46�� $O�$Q·DP� >�@�� ����� ,OPXZDQ� GDODP�
sistem episteme ¶LUIĆQĩ juga turut menjelaskan mengenai ayat-ayat soal hati 
dan pengetahuan akan hakikat yang langsung dilimpahkan Tuhan kepada 
manusia yang dipilih-Nya (QS. Al Baqarah [2], 118; QS. Ali Imran [3], 7).
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Keunggulan ‘LUIĆQĩ juga dapat ditarik dari kehadiran Rasulullah 
selaku pembawa wahyu. Beliau adalah contoh bagaimana Tuhan 
menyampaikan hakikat realitas atau segenap ilmu agama kepada pribadi 
yang dianggap memiliki kelayakan. Selepas beliau wafat, umat muslim 
mencari pemimpin baik secara politik maupun spiritual berdasarkan 
NHOD\DNDQ�SULEDGL� VHSHUWL� \DQJ�DGD�SDGD�EHOLDX��'DODP�GXQLD� VXÀ�� UHODVL�
sang guru dengan sang murid menampilkan kelanjutan dari relasi baginda 
1DEL�0XKDPPDG�GDQ�XPPDWQ\D��,QLODK�MDODQ�PDVXN�EDJL�MXVWLÀNDVL�XODPD�
selaku otoritas ED\ĆQĩ� untuk menjadi dominan dalam panggung ilmu 
pengetahuan Islam.

Dominasi ED\ĆQĩ�¶LUIĆQĩ semakin kokoh ketika EXUKĆQĩ dipandang 
merupakan pola penalaran pinggiran. Akal yang merupakan sumber 
pengetahuan EXUKĆQĩ�dinilai memiliki keterbatasan. Akal dianggap tidak bisa 
memproduksi semua jawaban atas misteri alam semesta dan kehidupan. 
Akal pun tidak bisa menjelaskan berbagai alasan atas berbagai ketentuan 
dalam syariat (misalnya kenapa jumlah rakaat shalat berbeda-beda dan 
mengapa wajib berpuasa). 

6HJDOD�WXQWXWDQ�V\DULDW�\DQJ�¶WLGDN�PDVXN�DNDO·�LWX�PHUXSDNDQ�EXNWL�
bahwa akal manusia bukan suatu alat pengetahuan yang memuaskan. 
+DO� LQL� EHUEHGD� GHQJDQ� SDUD� VXÀ� DWDX� SHPXND� DJDPD� \DQJ� PDPSX�
menjelaskan alasan-alasan berbagai hal irasional itu dengan pendekatan 
dogmatis (Tuhan punya hak semaunya yang tidak boleh dipertanyakan) 
maupun pendekatan persuasif  seperti ‘segala ketentuan itu punya rahasia 
\DQJ�WLGDN�KDUXV�GLPHQJHUWL·�

Implikasi pada Islamisasi Psikologi

Masing-masing dari sistem epistemologi di atas memiliki karakteristik 
yang khas. Hal ini kemudian memberi pengaruh pula kepada proses 
islamisasi psikologi atau formasi psikologi Islam. Setidaknya, implikasi 
LWX� ELVD� GLPHQJHUWL� GDUL� LGHQWLÀNDVL� DWDV� VXPEHU� SHQJHWDKXDQ� DSD� \DQJ�
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diunggulkan dari sumber pengetahuan lain serta bagaimana produksi 
ilmu melalui sumber pengetahuan itu. Dalam paparan berikutnya akan 
ditunjukkan bagaimana setiap bentuk, aplikasi dan keterbatasan dari suatu 
varian psikologi berperspektif  Islam yang menggunakan ragam sistem 
epistemologi.

3VLNRORJL�%D\ĆQĩ��3VLNRORJL�4XU·DQL�

Epistemologi ED\ĆQĩ adalah sistem penalaran paling dominan 
dalam Islam. Sebab itu wajar jika psikologi Islam pun menganut pola 
penalaran yang sangat ED\ĆQĩ atau pola yang tekstualis. Bahkan dapat 
dikatakan jika dalam buku-buku teks atau pengantar psikologi Islam, 
pola penalaran ED\ĆQĩ adalah yang pasti muncul. Ilmuwan psikologi Islam 
sangat tidak mungkin melewatkan pengutipan satu atau dua ayat dan 
secara langsung mengambil pemaknaan darinya sebagai pengetahuan. 
Arah pengkajian psikologi ED\ĆQĩ terdapat dua arah. Pertama adalah dari 
teks ke konteks, dan yang kedua dari konteks kepada teks. 

Pada yang pertama itu seorang ilmuwan berusaha untuk mencari topik-
WRSLN�SVLNRORJLV�GDODP�$O�4XU·DQ�ODOX�EHUXVDKD�PHQDIVLUNDQQ\D��&RQWRK�
yang paling umum adalah hakikat manusia yang sering dirujuk pada 
berbagai kata yang digunakan Allah untuk menyebut manusia. Jika dilihat 
GDUL�VLVL�ÀVLRORJLV��PDND�LVWLODK�\DQJ�GLJXQDNDQ�DGDODK�al-basyar, yang secara 
literal bermakna kulit. Jika dilihat dari segi sosial maka biasanya digunakan 
kata DO�QĆV. Sedangkan bila mendiskusikan manusia dari totalitas badan dan 
jiwa maka digunakan terma DO�LQVĆQ. Semua terma di atas, baik al-basyar, al-
QĆV��GDQ�DO�LQVĆQ�PHUXSDNDQ�LVWLODK�\DQJ�GDSDW�GLWHPXNDQ�GDODP�$O�4XU·DQ��

Demikian pula dalam hal struktur atau tingkatan jiwa. Ilmuwan 
SVLNRORJL�DNDQ�PHQJLGHQWLÀNDVL�NDWD�NDWD�VHSHUWL�qalb, ‘aql, dan nafs. Lalu, 
dalam nafs akan dibagi tingkatan kualitas atau kondisi jiwa. Mulai dari nafs 
mut̩PDLQQDK��QDIV�ODZZĆPDK hingga yang paling rendah adalah QDIV�DPPĆUDK. 
Pemaknaan dari setiap terma itu akan didasarkan pada bagaimana 
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SHQJJXQDDQ�NDWD� WHUVHEXW�GL�$O�4XU·DQ�GDQ�EDJDLPDQD�SDQGDQJDQ�SDUD�
mufasir. 

Pada tingkatan normatif  apa yang disimpulkan dari proses tafsir 
itu dapat diterima dan diberlakukan. Mengingat ia bersifat umum dan 
abstrak maka tidak ada persoalan yang berarti dari pengungkapan makna 
teks tersebut dan konversinya menjadi pengetahuan psikologis. Problem 
akan muncul kala normativitas dari konteks dalam teks itu diterapkan 
kepada konteks baru tanpa pengertian mendalam atas konteks baru. 
Misalnya menyoal masa baligh seorang individu. Standar yang digunakan 
adalah yang banyak diterima masyarakat Arab dan ditulis oleh para ulama 
di masanya sebagai pengetahuan yang mereka pahami benar kala itu. 
Ilmuwan psikologi Islam banyak yang keliru dengan mengartikan bahwa 
masa baligh yang dipahami ulama dalam karya-karya klasik sebagai masa 
baligh yang secara ajek ditentukan oleh Tuhan. 

Namun ketimbang persoalan generalisasi berlebih kepada semua 
ajaran Islam, kritik yang kerap ditujukan pada nalar ED\ĆQĩ�biasanya adalah 
¶D\DWLVDVL·� VHEXDK� IHQRPHQD��0DNVXG� GDUL� D\DWLVDVL� LWX� DGDODK�PDQDNDOD�
ilmuwan muslim menjadi latah dalam kebiasaan mereka untuk mencari dan 
menerapkan ayat yang dipandang berkaitan dengan suatu tema psikologis. 
Hal itu dipersoalkan karena kadang mengabaikan tujuan, konteks dan 
makna sebenarnya dari suatu ayat yang bisa diungkap dengan pengetahuan 
tepat mengenai hadis-hadis penjelas dan makna bahasa Arab yang akurat.

Biasanya, masalah demikian terjadi karena kontradiksi logis 
antara sikap atas penalaran dan kecakapan dalam metodologi keislaman. 
Maksudnya bahwa di satu sisi seorang ilmuwan muslim tunduk kepada 
penalaran ED\ĆQĩ sebagaimana muslim awam pada umumnya. Namun, 
di sisi lain keawaman mereka tidak diimbangi dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai mengenai bagaimana metodologi penafsiran 
yang tepat.
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Bagaimanapun juga berbagai persoalan keterbatasan dan kritik pada 
psikologi ED\ĆQĩ tidak menyurutkan para pelakunya. Mereka gagal dalam 
melihat, sebagaimana yang ditunjukkan Al-Jabiri,  bahwa pola penalaran ini 
bukan sesuatu yang bersifat baku dan langsung dari Rasulullah. Melainkan, 
pola ini adalah produk pemikiran yang diciptakan oleh komunitas ulama 
klasik dalam memenuhi kebutuhan praktis dan ideologis Islam pada masa 
mereka. 

3VLNRORJL�¶,UIĆQĩ��3VLNRORJL�,VODP�,QWXLWLI�

Epistemologi ¶LUIĆQĩ�menekankan pada sumber pengetahuan intuitif  
yang menyatakan bahwa manusia mampu menggapai hakikat dari objek 
pengetahuan melalui penyingkapan (NDV\ĆI) secara langsung oleh Tuhan. 
Hakikat yang disingkapkan itu akan mustahil mengandung kekeliruan, 
sebab ia tidak diperantarai oleh sensasi sensori maupun premis-premis 
akal. Hal ini diklaim berbeda dengan pengetahuan EXUKĆQĩ dan ED\ĆQĩ yang 
masing-masing membutuhkan informasi indrawi maupun teks sebagai 
perantara bagi pengetahuan yang akan digali.

Sumber ilmu psikologi ¶LUIĆQĩ� adalah intuisi yang menekankan 
pada keunggulan spiritual. Ini mendorong bentuk psikologi ¶LUIĆQĩ� yang 
berfokus kepada penyempurnaan jiwa atau karakter manusia. Seperti 
dalam laku tasawuf, banyak diantara ajarannya yang mengandung praktik 
olah spiritual manusia. Seperti dengan dzikir yang berulang dan meresap, 
mengisolasi diri demi menjaga fokus dalam mengingat Tuhan, hingga gaya 
hidup zuhud yang sangat minimalis. 

Psikologi ¶LUIĆQĩ� juga dapat berbentuk intervensi yang berfokus 
kepada penyingkapan hikmah-hikmah kehidupan yang kerap terabaikan 
karena kesibukan atas dunia. Hal itu bisa dilakukan dalam pengkajian 
NLVDK�NLVDK�VXÀVWLN�\DQJ�GLEDOLN�FHULWDQ\D�PHQJXQJNDSNDQ�SHODMDUDQ�XQWXN�
semakin mengingat Tuhan, mengenal diri sendiri, dan melakukan latihan 
dalam memperkuat spiritualitas pribadi. Kisah-kisah atau puisi Jalaludin 
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Rumi misalnya, merupakan contoh dari psikologi ¶LUIĆQĩ yang berfokus 
pada kisah kebijaksanaan mengenai keutamaan melatih diri menjadi lebih 
baik.

Dalam bentuk lainnya, psikologi ¶LUIĆQĩ� dapat diciptakan dengan 
PHODNXNDQ� VLVWHPDWLVDVL� DWDV� SHPLNLUDQ� PXVOLP� VXÀ� \DQJ� WHUSDQGDQJ��
Ilmuwan muslim ¶LUIĆQĩ akan melakukan pembacaan atas pemikiran tokoh-
WRNRK�PXVOLP�VXÀ�XQWXN�NHPXGLDQ�PHQFRED�PHPEDQJXQ�VWUXNWXU� DWDV�
pemikiran itu. Umumnya, struktur itu terdiri dari konsep mengenai status 
ontologis manusia atau hamba, dimensi-dimensi atau fakultas-fakultas 
jiwa serta berbagai metode intervensi diri yang dapat memperhalus budi 
pekerti, menyucikan dan meninggikan jiwa sehingga semakin dekat dengan 
zat Tuhan (WDTDUUXE�LOĆ�$OOĆK). 

Kritik utama dari pola penalaran ¶LUIĆQĩ�beserta psikologi ¶LUIĆQĩ adalah 
kecenderungan untuk melakukan replikasi yang tidak melibatkan kritisisme 
NHSDGD�SHPLNLUDQ�VXÀ�VXÀ�\DQJ�GLNDML��6HEDEQ\D��VXÀ�VXÀ�LWX�DGDODK�VRVRN�
yang dipandang telah paripurna dalam berbagai aspek. Mereka adalah 
sosok yang mampu mengetuk dan dibukanya pintu pengetahuan langsung 
dari Tuhan. Mempertanyakan pengetahuan yang mereka sampaikan 
merupakan sesuatu yang tidak dapat diterima kecuali pertanyaan itu 
muncul pula dari seorang dengan tingkatan yang setara.  

3VLNRORJL�%XUKĆQĩ��3VLNRORJL�,VODP�)LORVRÀV�

Konstruksi psikologi EXUKĆQĩ banyak ditemukan dalam karya-karya 
SDUD�ÀOVXI �SDULSDWHWLN�PXVOLP�VHSHUWL�,EQX�6LQD��,EQX�0LVNDZDLK�GDQ�,EQX�
Rusyd. Banyak dari konstruksi itu merupakan pengembangan dari teori-
teori psikologi Yunani yang terkadang mendapat perluasan dengan teori-
teori yang orisinal dari para ilmuwan muslim sendiri. Misalnya hakikat 
atau esensi manusia sebagai KD\DZĆQ� DO�QĆW ̩iq atau hewan yang berpikir 
PHUXSDNDQ� SHPDNQDDQ� \DQJ� GLODQMXWNDQ� ROHK� SDUD� ÀOVXI � PXVOLP� GDUL�
SDQGDQJDQ� ÀOVXI � \XQDQL�� DGDSXQ�PDQXVLD� VHODNX� ´HNVLVWHQVL� PXQJNLQµ�
(ZXMşG�LPNĆQ��DGDODK�SHQJHPEDQJDQ�SDUD�ÀOVXI �PXVOLP�VHQGLUL�
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Konsisten dengan cara penalaran EXUKĆQĩ, para ilmuwan ini umumnya 
akan mengedepankan penalaran atas berbagai premis baik yang sifatnya 
aksiomatis atau yang didapat dari indra-indra. Jika dimulai dari yang 
aksiomatis, maka model penalaran yang sifatnya deduktif  akan dilakukan 
yaitu dengan menilai atau memproduksi premis baru berdasar premis 
DNVLRPDWLV�\DQJ�VXGDK�GLWHULPD��0LVDO��NRQVHSWXDOLVDVL�ÀOVXI �PXVOLP�GDUL�
Persia bermana Mulla Sadra yang melihat kecenderungan setiap eksistensi 
untuk mengejar kesempurnaan dan bahwa manusia selaku eksistensi 
juga berupaya untuk mencapai kesempurnaan itu. Entah melalui ilmu 
pengetahuan dengan jalan belajar ataupun melalui kekayaaan dengan jalan 
bekerja keras. 

Lebih rincinya, model penalaran dalam psikologi EXUKĆQĩ�
menggunakan data-data indra yang diproses secara induktif  oleh akal. 
Maksudnya, nalar manusia akan bekerja untuk melihat pola-pola tertentu 
yang dihasilkan dari berbagai fenomena kemanusiaan. Misalkan saja, 
pengamatan Ibnu Sina pada fenomena manusia, baik yang tertidur dan 
EDQJXQ�DNDQ�VHODOX�PHQ\DGDUL�GLULQ\D��PHQXQMXNNDQ�EDKZD� ¶GLUL·�DGDODK�
VDWX�KDO�\DQJ�SDOLQJ�PLQLPDO�VHQDQWLDVD�¶DNWLI ·�VHNDOLSXQ�LQGUD�GDQ�VHOXUXK�
tubuh terbius.

Kritik terhadap psikologi EXUKĆQĩ ditujukan terutama pada model 
deduksi yang terlalu spekulatif. Konstruksi teori psikologi yang dibangun 
dengan deduksi dinilai terlalu abstrak namun sekaligus tidak mampu 
memberikan gambaran yang kompleks mengenai pikiran dan perilaku 
manusia. Ia dinilai abstrak karena lahir dari premis yang universal 
ketimbang partikular. Ia dinilai gagal memberi gambaran yang kompleks 
karena tidak mampu menjelaskan kerja-kerja dari berbagai fakultas jiwa 
secara bersamaan. 

Adapun pada model lainnya, yaitu induksi, dapat dilihat kesamaan 
dengan metode yang banyak digunakan saintis atau ilmuwan perilaku 
dan psikologi modern. Hal ini mungkin mengindikasikan dua hal. Bahwa 
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metode ini dipandang paling layak dalam menjawab persoalan perilaku 
dan pikiran manusia secara ajek. Begitupun, kenyataan bahwa metode 
ini berkembang di Barat mengindikasikan keterkaitan pemikiran antara 
ÀOVDIDW�DWDX�SVLNRORJL�,VODP�GHQJDQ�SVLNRORJL�%DUDW�

Meski demikian, sebagaimana psikologi yang total induktif-
empiris telah ditinggalkan Barat. Maka, psikologi EXUKĆQĩ�juga tidak dapat 
cukup untuk menjawab kebutuhan muslim dalam berbagai masalah 
sosial kontemporer yang penuh ketidakpastian dan merambah banyak 
aspek kehidupan. Ketiadaan model penalaran alternatif  selain ED\ĆQĩ��
¶LUIĆQĩ�dan EXUKĆQĩ�ini menunjukkan kemandekan Islam dalam epistemologi. 
Selaras dengan yang diperingatkan oleh Al-Jabiri, dibutuhkan sistem 
episteme lain yang dapat menerobos kebuntuan Islam hari ini. 

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerangka teori Al-Jabiri 
membantu menerangkan bagaimana psikologi Islam memiliki variasi atau 
aliran yang dikonstruksi berdasar episteme Islam yang jamak. Masing-
masing aliran psikologi Islam itu lantas memiliki kekuatan dan keterbatasan 
masing-masing yang diformasi oleh asumsi epistemologi mereka. 
0DVDODK� \DQJ� GLLGHQWLÀNDVL� GDODP� SURVHV� LWX� DGDODK� LVODPLVDVL� SVLNRORJL�
bekerja dengan mengonsolidasikan episteme ED\ĆQĩ� dan menjadikan 
psikologi ED\ĆQĩ� selaku kerangka nalar keilmuan yang dominan. Hal ini 
menciptakan kebuntuan teoritik psikologi Islam karena diikat oleh teks 
dan konteks kitab suci sehingga mengabaikan dinamika keilmuan modern. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa episteme Islam lain dapat memberi 
bentuk yang berbeda kepada Islamisasi Ilmu dengan pengembangan yang 
telah dilakukan oleh beberapa ilmuwan muslim secara terbatas sebagai 
contoh-contoh konkritnya. Psikologi¶LUIĆQĩ, misalnya, memungkinkan 
komparasi dengan psikologi maupun spiritualitas timur seperti halnya 
psikologi EXUKĆQĩ� memungkinkan dialog dengan psikologi Barat yang 
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positivistik. Meski demikian, semua aliran psikologi Islam itu memiliki 
keterbatasan masing-masing yang harus diatasi.

Implikasinya, psikologi Islam harus menghadirkan bangunan 
epistemologi alternatif  yang mengatasi keterbatasan lama. Bangunan 
epistemologi baru ini dapat menjadi pijakan bagi rekonstruksi psikologi 
Islam yang mampu menjawab problem bagi konteks sosial yang asing 
oleh ilmuwan psikologi Islam klasik, yang Arab-sentris dan cenderung 
tekstualis. Barulah kemudian gerakan keilmuan diikuti dengan hadirnya 
psikologi Islam yang sanggup memberi kemanfaatan bagi semesta alam.
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